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ABSTRAK

Rustini. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Pelajaran BPBI
Pada Kelas Persiapan di SDLB Taman Winangun Kebumen Tahun Pelajaran
2009/2010”. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sebelas Maret, Juli 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dengan
pelajaran BPBI pada anak tunarungu siswa Taman Wirangun Kebumen kelas
persiapan di SDLB. _

Pendekatan pene itia

ink adalah seluruh siswa
ngun Kebumen tahun

‘ ¢ alisis data digunakan
analisis perbanding [ istiwalkejadiar imbul dlbandlngkan

Dari prosentas
serta hasil belaj



ABSTRACT

Rustini. “The Attempt of Improving Language Competence Using BPBI Subject
in Preliminary Class of SDLB Taman Winangun Kebumen in The School Year of
2009/2010”. Thesis, Surakarta: The Faculty of Teacher Training and Science
Education, Sebelas Maret University, July 2010.

This research aims to develop the language competence using BPBI subject
in the deaf children in Preliminary Class of SDLB Taman Winangun Kebumen.

The study employed a class om action research (CAR) that is, the one
conducted in the class wh
and process accompli nt in Ia guage competency learning.

SDLB Taman W ear of 2009/2010 as many as 9
students. Technig anaty; : mp @ analysis, meaning that
the happenings/gven i s and described into a data

assessment in the it istdescribed toward the
tendency of tea i ing achievement
Conside from impr@vement of language
learning in pre ebumen using BPBI
subject the has been co it carvh I subject can improve

the language co lass of SDLB Taman

Winangun Kebu
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MOTTO

Belajar adalah proses mengubah pengalaman
menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi
pemahaman, pemahaman menjadi kearifan, dan
kearifan menjadi keaktivan

(Dave Meier dala artinis Yamin, 2007:75)
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Berdasarkan hasil pengolahan data dari perbaikan pembelajaran bahasa
pada siswa tunarungu kelas persiapan SDLB Taman Winangun Kebumen melalui
pelajaran BPBI yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
kondisi awal pembelajaran kemampuan bahasa Indonesia materi membedakan
sumber bunyi nilai rata-rata kemampuan bahasa 52,22 dengan tingkat ketuntasan
secara klasikan sebesar 33,33%. Siklus | diketahui rerata kelas sebesar 60,00,
ketuntasan secara klasikal sebesar 66,66% yang diasumsikan belum mencapai batas
ketuntasan kemampuan bahasa. Pada siklus Il menunjukkan bahwa rerata sebesar
64,44, sebanyak 8 siswa mendapat nilai 60,00 atau lebih (tuntas belajarnya), dan
tinggal 1 siswa yang belum tunta karena mendapat nilai di bawah 50,00.

secara klasikal telah me
Hasil peneI|t|
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial selalu mengkomunikasikan diri dengan
lingkungan. Anak tunarungu Kkarena indra pendengarannya tidak dapat

dimanfaatkan secara penuh, maka_perkembangan bahasa anak tunarungu dalam

berkomunikasi terhambgt. Sedangkan perkembanganibahasa anak normal dimulai

yang kuat bahwa anak berkean P Iu emperoleh kesempatan yang sama
sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan
dan pengajaran.

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan
untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan
angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkelainan. Untuk bisa
memberikan layanan pendidikan yang relevan dengan kebutuhannya, guru perlu
memahami sosok anak berkelainan, jenis dan karakteristik, etiologi penyebab
kelainan, dampak psikologis serta prinsip-prinsip layanan pendidikan anak
berkelainan. Hal ini dimaksudkan agar guru memiliki wawasan yang tepat tentang

keberadaan anak berkelainan, dalam hal ini anak tunarungu sebagai sosok

individu masih berpotensi dapat terlayani secara maksimal.

1



Anak tunarungu secara medis dikatakan, jika dalam mekanisme
pendengaran karena suatu atau lain sebab, terdapat satu atau lebih organ
mengalami gangugan atau rusak. Akibatnya organ tersebut tidak mampu
menjelaskan fungsinya untuk menghantarkan dan mempersepsi rangsang suara
yang ditangkap. Menurut Mohammad Efendi (2006: 6):

Secara pedagogis, seorang anak dapat diketegorikan berkelainan indra
pendengaran atau tunarungu "ka dampak dari disfungsinya organ-organ
yang berfun93| - sebaga 3 Jan persepsi pendengaran

tugas per
Hasil .L. ferenSisinte i ‘Ka fidi ak tunarungu, Milan,

Italia 1980 . i ’ mendapat prioritas

sejak dini. | I memasalahkan wujud,

peranan, dan kaltannya an mMemadu dan tim ik /Berarti bahasa harus
mampu mendukun ' srpefan.délam kehidupan sehari-
hari. Sebaliknya peranyb Jukung oleh ujudnya yang

mempunyai makna. o WY

Bahasa merupakan sarana anusia untuk berkomunikasi atau saling
berhubungan, saling berbagi pengalaman, saling belajar dan yang lain serta
meningkatkan kemampuan seseorang. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi anak
tunarungu adalah sangat penting dan merupakan tugas pokok. Hal ini didasarkan
kepada kedudukan bahasa sebagai pintu gerbang utama ilmu-ilmu lain dan
sebagai pendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Sejalan dengan pendirian tersebut dari para guru dituntut penguasaan akan
ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap kreatif dan inovatif yang terpadu
sehingga guru-guru tidak hanya dapat menjalankan tugas dengan baik, tetapi juga
mampu memikirkan, merencanakan dan menemukan cara-cara mengajarkan
bahasa tepat mengenai sasarannya. Ini berarti mengajar harus sesuai dengan
keadaan kemampuan anak didik serta keterampilan nyata yang seharusnya

dimiliki anak untuk waktu sekarang dan untuk yang akan datang.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengadakan penelitian dengan
judul: "Upaya Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Pelajaran BPBI Pada
Kelas Persiapan di SDLB Taman Winangun Kebumen Tahun Pelajaran
2009/2010”.

B. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini@apat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah
pelajaran BPBI pada apak tunarungu dapat meningkatkan kemampuan berbahasa

Dari hasil penelitia
1. Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya ilmu penetahuan tentang pelajaran BPBI (Bina Persepsi
Bunyi Irama) terhadap peningkatan kemampuan Bahasa pada Anak
Tunarungu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang pelaksanaan Bina
Persepsi Bunyi Irama dalam meningkatkan Bahasa Anak Tunarungu.
b. Bagi Pendidik
Sebagai pemecahan masalah dalam merehabilitasi anak tunarungu yang

mengalami gangguan komunikasi.



c. Bagi Siswa
Siswa tunarungu dapat memanfaatkan pelajaran BPBI sesuai dengan yang

diharapkan sehingga memungkinkan mengatasi gangguan komunikasi

yang dialaminya.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu

a. Pengertian anak tunarungu

Pengertian anak tuna rungu_me

berikut:

penyakit, k
tersebut [

Anak tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam
pendengaran permanan maupun temporer (tidak permanen). Tunarungu
diklasifikasikan berdasarkan tingkat gangguan pendengarna, Yaitu
gangguan pendengaran sangat ringan (27-40 dB), gangguan pendengaran
ringan (41-55 dB), gangguan pendengaran sedang (56-70 dB), gangguan
pendengaran berat (71-90 dB), gangguan pendengaran ekstrem/tuli (di
atas 91 dB).

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara fisiologi anak yang
tersebut di atas mengalami gangguan pada indera pendengaran yang bervariasi
antara 27 dB — 40 dB dikatakan sangat ringan, 41 dB — 55 dB dikatakan ringan, 56
dB — 70 dB dikatakan sedang, 71dB — 90 dB dikatakan berat, dan 91 ke atas
dikatakan tuli. Gangguan ini diterjemahkan sebagai organ yang tidak normal atau
tidak lengkap, bisa juga organnya normal atau lengkap namun mengalami

kerusakan. Kemudian sebagai akibat berikutnya perkembangannya terganggu.


http://www.ditplb.or.id.profile.php/?id-44

b. Ciri-ciri anak tunarungu

Anak tuna rungu wicara memiliki ciri-ciri khusus bila dibanding dengan

anak yang lain yang memiliki ketunaan yang berbeda. Ciri-ciri anak tuna rungu

wicara menurut beberapa ahli berbeda satu dengan yang lain, tetapi memiliki

prinsip yang sama. Ciri-ciri anak yang menderita tunarungu menurut Geniofam
(2010:20-21) adalah sebagai berikut:

Tidak mampu mendengar;
Terlambat perkembangan n ahasa

3)

4)

5)

Dalam hal |ntelegen5| anak tuna rungu, intelegensi potensial tidak

berbeda dengan anak-anak normal pada umumnya, tetapi dalam hal

intelegensi fungsional rata-rata lebih rendah.

Ciri-ciri khas dalam segi emosi

Tekanan emosi dapat menghambat perkembangan kepribadiannya

dengan menampilkan sikap: menutup diri, bertindak agresif/sebalik-

nya, menampakkan kebimbangan dan keraguan, emosi tidak stabil.

Ciri-ciri khas dalam segi sosial

a) Perasaan rendah diri dan merasa disingkirkan oleh keluarga dan
masyarakat.

b) Perasaan cemburu dan syak wasangka dan merasa diperlakukan
tidak adil.

c) Kurang dapat bergaul, mudah marah dan berlaku agresif atau
sebaliknya.

d) Cepat merasa bosan, tidak tahan berfikir lama.

Ciri-ciri khas dalam segi bahasa

a) Miskin kosa kata

b) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan bahasa yang mengandung
arti kiasan

c) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan bahasa yang mengandung
irama dan gaya bahasa.



C.

Klasifikasi anak tunarungu

Anak tuna rungu wicara terdiri dari beberapa klasifikasi menurut tingkat

ketunaan yang dimiliki anak tersebut. Menurut Mohammad Efendi (2006:59-61)

klasifikasi anak tunarungu ditinjau dari kepentingan pendidikannya, secara terinci

anak tuna rungu dapat dikelompokkan sebagai berikut:

2)

1) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 20-30 dB (slight
losses).

2) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB (mild
losses). . - :

3) Anak runa glngu yang kehilangan peflengaran antara 40-60 dB

| gpijelask%ebaga berikut:
chila o dengbg antard
\ & ]

Ciri-c anak ‘ pendengaran antara 20-30 dB

Mk an’memahami pembicaraan dan dapat
mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya perlu diperhatikan,
terutama harus dekat dengan guru; c) dapat belajar bicara secara efektif
dengan melalui kemampuan pendengarannya; d) perlu diperhatikan kekayaan
perbendaharaan bahasanya supaya perkembangan bicara dan bahasanya tidak
terhambat; €) disarankan yang bersangkutan menggunakan alat bantu dengan
untuk meningkatkan kerjasama daya pendengarannya.
Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB (mild losses).
Ciri-ciri anak yang ang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB (mild
losses) antara lain: a) dapat mengerti percakapan biasa pada jarak sangat
dekat; b) tidak mengalami kesulitan untuk mengekspresikan isi hatinya; c)
tidak dapat menagkap suatu percakapan yang lemah; d) kesulitan menangkap
isi pembicaraan dari lawan bicaranya, jika berada pada posisi tidak searah

dengan pandangannya; e) -untuk ‘menghindari kesulitan bicara perlu



3)

4)

5)

mendapatkan bimbingan yang intensif; f) ada kemungkinan dapat mengikuti
sekolah biasa; g) disarankan menggunakan alat bantu dengar (hearing aid)
untuk menambah ketajaman daya pendengarannya.
Anak runa rungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60 dB (moderate
losses).

Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran antara 40-60 dB (moderate
ti percakapan keras pada jarak dekat, kira-

losses) antara lain: a) dapat meng

mengalami kelainan bicara, te tWa huruf konsonan, misal: "K" atau
- ~ .
"G" mungkinfdi % dan "D" itantmenggunakan bahasa
JC

dengan bena dal bendaharaan kosatanya sangat terbatas.

Cirit ilangan, 5 dB (severe losses)

memiliki kesadaran

bahasa, menggunakani@ ; 1tu de -.__ arena anak semacam ini tidak
mampu berbicara spontan. it :
Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran 75 dB ke atas (profoundly
losses).

Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran 75 dB ke atas (profoundly
losses) antara lain: a) ia hanya dapat mendengarkan suara keras sekali pada
jarak kira-kira 1 inchi (+ 2,54 cm) atau sama sekali tidak mendengar; b)
biasanya ia tidak menyadari bunyi keras, mungkin juga ada reaksi jika dekat
telinga. Anak tuna rungu kelompok ini meskipun menggunakan pengeras
suara, tetapi tidak dapat memahami atau menangkap suara. Jadi mereka
menggunakan alat bantu dengar atau tidak dalam belajar bicara atau
bahasanya sama saja.

M. Cem Girgin dalam International Journal of Special Education vol.

23 No. 2, 2008 membahas mengenai tunarungu jenis ini seperti berikut ini:



“Children with profound hearing-impairment show a wide range of spoken
language abilities, some having highly intelligible speech while others have
unintelligible speech. This is due to errors in speech production.”
(http://www.google.co.in/#hl=id&qg=jurnal+internasional+children+with+hear
ing+impairmen&ag=f&aqi=&aql=&gs_rfai=&fp=4dd331607e3e3ceB).

d. Karakteristik Anak Tunarungu

Anak tunarungu memiliki beberapa karakteristik sesuai dengan ketunaan

Ungu lebih rendah

ah anak mendengar.
ndah daripada anak
suksesif/berurutan.

tunarungu seringkali memperlihatkan keterlambatan dalam belajar dan kadang-
kadang tampak terbelakang.” Kondisi anak tuna rungu tidak hanya disebabkan
oleh derajat gangguan pendengaran yang dialami oleh anak, melainkan juga
tergantung kepada potensi kecerdaan yang dimilikinya; rangsangan mental serta
dorongan dan lingkungan sekitar dapat memberikan kesempatan bagi anak
tuanrungu untuk mengembangkan kecerdasannya.

Gangguan pendengaran sensorineural pada anak tunarungu dapat
disebabkan oleh: 1) injury; 2) excessive noise exposure; 3) viral infections (such
as measler or mumps; 4) ototixic drugs (medications that damage hearing); 5)
meningitis;, 6) diabetes; 7) stroke; &) high fever; 9) meniere’s disease; 10)
acoustic tumors; and 11) heredity. Artinya: 1) cidera; 2) paparan kebisingan yang
berlebihan; 3) infeksi virus (seperti campak atau gondok); 4) ototodic obat (obat-

obatan yang merusak pendengaran); 5) radang selaput; 6) diabetes; 7) pukulan; 8)


http://www.google.co.in/#hl=id&q=jurnal+internasional+children+with+hearing+impairmen&aq=f&aqi=&aql=&gs_rfai=&fp=4dd331607e3e3ceB
http://www.google.co.in/#hl=id&q=jurnal+internasional+children+with+hearing+impairmen&aq=f&aqi=&aql=&gs_rfai=&fp=4dd331607e3e3ceB
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demam tinggi; 9) meniere penyakit; 10) akustik tumor; dan 11) keturunan.

(http://www.pamf.org/hearinghealth/facts/types.html)

e. Dampak Anak Tunarungu Wicara

Akibat ketunarunguan akan memberikan dampak terhadap perkembangan
penyandang tunarungu. Mohammad Effendi (2006: 72), menjelaskan bahwa
ketunarunguan terjadi hambatan pada anak dalam pendidikannya, yaitu:

Pertama, konsekuensi aklba gangguan pendengaran atau tuna rugu
tersebut bahwa pendecitaan mengalami kesulltan dalam menerima

ak tunarungu dari aspek
: , ejak awal masuk sekolah
pengembangan kemampuan bahasa dan bicara menjadi skala prioritas program
pendidikannya. Pendekatan yang lazim digunakan untuk mengembangkan
kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu, yaitu oral dan isyarat. Selama ini
pendekatan yang digunakan dalam pendidikan secara kontroversial, sebab masing-
masing institusi mempunyai dasar filosofi yang berbeda.

Berdasakan uraian tersebut di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dampak
ketunarunguan ini dikaitkan dari taraf berat dan ringannya gangguan pendengaran

yang dialami anak.

2. Tinjauan Tentang Program Khusus BPBI

a. Pengertian BPBI

Pengertian BPBI menurut berbagai literatur berbeda, tergantung dari

sudut pandang masing-masing.


http://www.pamf.org/hearinghealth/facts/types.html
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Menurut Depdikbud (2000: 3), yang dimaksud dengan bina persepsi bunyi
dan irama dalam arti yang luas adalah:

Pembinaan dalam penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja atau
tidak sehingga pendengaran dan perasaan vibrasi yang dimiliki anak
tunarungu dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk berintegrasi dengan
dunia sekelilingnya yang penuh bunyi.

Komunikasi sangat penting bagi anak tunarungu. Karena komunikasi

merupakan pengiriman pesan atau informasi dari komnikator (pengirim pesan)

kepada komunikasi (pen a pesan). Komunika formasi dapat disampaikan
menggunakan berbaga ‘ cara seperti tau isyafat jari, gerak-gerak tubuh,
bendera, peluit dan Vi w(em % 9 N suara atau bahasa).
Secara umum kohikasi mpokKke 3 njadi lan pal dan lambang non

dipergunakan
sekililingnya yang

Menurut A. Salim Choiri dan Munawir Yusuf (2007: 29) agar komunikasi
dapat efektif ada 4 komponen yang harus berfungsi dengan baik antara lain:

1) Suara

2) Artikulasi

3) Kelancaran

4) Kemampuan berbahasa

Dengan demikian apabila salah satu dari komponen tersebut tidak
berfungsi dengan baik dapat menyebabkan terjadinya gangguan komunikasi.
Lebih lanjut A. Salim Choiri dan Munawir Yusuf (2007: 29) berpendapat bahwa
gangguan komunikasi ada dua yaitu:

1) Gangguan wicara atau tunawicara (speech disorder)

2) Gangguan bahasa (language disorder)
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Gangguan wiacara tercakup di dalamnya, meliputi:

a) Gangguan wicara pada Disaudia
b) Gangguan wicara pada Dislogia
c) Gangguan wicara pada Disglosia

d) Gangguan wicara pada Disartia

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

b)

d)

Gangguan wicara pada disaudia

Yaitu merupakan kesulitan-kesulitan atau kesalaan dalam penempatan titik-

titik artikulasig#da Ang pabkan karena adanya

hita). Ar@ ini mampu memproduksi
mer&mi maknanya. Mereka juga

Yaitu kesulitan atau kesalahan dalam memproduksi simbol-simbol bunyi
bahasa yang selanjutnya dirangkaikan menjadi kata dan kalimat, disebabkan
adanya kerusakan pada sistem akustik atau kesalahan bentuk organ artikulasi
yang sebagian besar bersifat bawaan. Misalnya celah bibir, celah langit-langit,
rahang atas dan rahang bawabh tidak harmonis.

Gangguan wicara pada disartria

Merupakan kesulitan dalam memproduksi simbol-simbol bunyi bahasa,
disebabkan adanya perusakan sistem neuromuskular. Perusakan saraf dapat
bersifat sentral (kerusakan diotak dan luar otak). Yaitu adanya kelumpuhan
saraf dan ototnya.Gangguan ini juga dipersulit adanya gangguan sistem

pernafasan.
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e) Gangguan wicara pada dislalia
Kesulitan atau kesalahan dalam memproduksi simbol-simbol bunyi bahasa
yang disebabkan oleh kesalahan dalam belajar, kesalahan meniru dan
kebiasaan yang menetap.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa BPBI
merupakan suatu upaya untuk tindakan baik untuk perbaikan, upaya koreksi
maupun pelurusan dalam pengucapan, bunyi-bunyi bahasa dalam rangkaian kata-

Tujuan ul dan Irama siswa
tunarungu, menurut i& am | ‘_‘ uar Biasa tunarungu
(2001 :1) adal e

1) Agar ar dari cavadidup yafg selalu tergantung

dari "daya a saja sehing@cara idupnya mendekati
norm ' §

2) Agar ¥ ehidup MO8 akL erkembang lebih baik berkat

3) Agar keh ddpan Psiswastumarungu berkembang lebih seimbang.

4) Agar motorik : : ‘ bang lebih sempurna

5) Agar siswa tunarum
kontak komunitas y AC
yang mendengar.

Sedangkan tujuan khusus yaitu mengembangkan kesadaran adanya sifat,

macam-macam sumber bunyi makna bahasa agar mapu berkomunikasi

lebih baik dengan lingkungan.

aifkemungkinan untuk mengadakan
alk sebagai bekal hidup di masyarakat

Pendapat lain mengemukakan bahwa tujuan bina wicara untuk tunarungu
adalah sebagai berikut:

1) Meletakkan dasar ucapan yang benar

2) Mampu membentuk bunyi bahasa

3) Menanamkan pemahaman bahwa bunyi atau suara yang di produksi

melalui alat bicara harus mempunyai makna

4) Mampu mengoreksi ucapannya yang salah

5) Mampu membedakan ucapan yang satu dengan yang lain

6) Dapat memfungsikan alat-alat bicara yang kaku sehingga anak dapat

berbicara wajar
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Berdasarkan beberapa tujuan tersebut di atas maka dalam mengajar dan

membina bicara yang tepat serta mengevaluasinya dengan baik merupakan suatu

proses keterampilan yang berkelanjutan.

Menurut Edja Sadjaah yang dikutip A. Salim Choiri dan Munawir Yusuf

(2007: 32), tingkatan mengajar phonologic dan phonetic adalah:

1)

2)

3)

4)

Menyuarakan bunyi yang disukai, artinya bunyi yang ia miliki dan
mampu menyuarakannya.
Mulai dengan dasar das

wpola supra segmental yaitu komponen

Kemudlan oleh tek an subglonal (bagian celah
suara), tejadinyaspenyesua erjamya pantulan sistem suara
(vocald ' A [ dinya kehakmonisan antara suara
intona '

Meng %rang @p), seperti bunyi au
dal balau danssebagaipya. Juga mengenal
s bunyl‘@lce countrol). Misalnya
mengucapkan: am al apabila diucapkan
pelan: pelan ' jat maka posisi lidah
akan' ‘ubah “merasakan adanya
penyi aragl bunyifrangkap tadi, tekanan

‘ 'ataatlhan vokal. Bunyi vokal
yi'stidah diseleksi atau disaring oleh

anghaigets ({Olep” pita suara, seperti tampak pada
vokal u, a dan i. Sel as dindsilkan oleh pengiring bunyi sebagia hasil
saringan dalam sistem suara. Pengiring dimaksudkan sebagai kekuatan
yang dihasilkan vokal lainnya. Hal ini harus dilatihkan sebagai
lanjutan dan latihan sebelumnya.

Pengembafigan seseqafamm
diucapkan apabi alkesesy

Dengan adanya latihan phonologic dan phonetic bagi anak tuna rungu

maka akan kemudahkan anak dalam mengenali bunyi-bunyi yang ia miliki dan

mampu menyuarakan dengan jelas.

c. Metode Bina Bicara

Ada beberapa metode dalam membina kemampuan bicara anak tunarungu.
Menurut A. Salim Choiri dan Munawur Yusuf (2007: 33) diantaranya:

1) Metode kata lembaga atau metode per kata atau metode global kata,

yang disajikan kepada anak adalah bahan (materi) kata-kata yang
tujuannya agar anak mampu mengucapkan keseluruhan bunyi-bunyi
bahasa dalam bentuk kata. Penyajiannya dapat bervariasi, misalnya
dengan mengelompokkan kata benda, kata kerja dan sebaiknya dimulai
dari kata yang sudah dikenal anak, misalnya ibu, bapak.
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2) Metode suara ujaran (fonem) atau speech sound method yaitu mengajar
seretentan fonem (bunyi bahasa) bukan secara alfabetismenya, namun
dari bunyi-bunyi bahasa. Jadi bukan dari a, be, ce maupun suara
artikulasi bunyi bahasa.

Memperhatikan uraian tersebut di atas penulis simpulkan bahwa
penerapan metode tersebut pelaksanannya secara individual, dengan maksud agar
anak mampu mengucapkan kata-kata yang sudah dikenal di lingkungannya lebih
jelas, yang perlu dipahami sebelum melaksanakan metode dan pengajaran BPBI

antara lain:

1) Derajat ketunarungua
2) Kondisi alat
3) Kecerdasa

4) Keadaan da perke@
5) Siswa kelas! rendah%en

Luar Biasa Tunarungu (2002: 1), fungsi BPBI adalah “untuk melatih kepekaan
sisa pendengaran anak terhadap sifat-sifat dan sumber bunyi di lingkungannya,
agar semakin memahami makna bunyi dan bunyi bahasa yang didengarnya, baik
memakai atau tidak memakai alat bantu mendengarnya”.
Pendapat lain mengutarakan bahwa fungsi BPBI adalah:
1) Merangsang kesadaran anak terhadap adanya bunyi .
2) Melatih kepekaan anak terhadap ada/ tidak adanya bunyi.
3) Mengedentifikasi terhadap jenis-jenis bunyi, sifat-sifat bunyi.
4) Menambah kemampuan membaca ujaran.
5) Mengembangkan kontak dan komunikasi.
6) Meningkatkan kepercayaan diri.
7) Melatih kemampuan indera lebih baik.
8) Melatih gerak agar terjadi keseimbangan.
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9) Meningkatkan motorik.

10) Memperkenalkan irama.

11) Memberikan kemampuan dalam memahami adanya ritme, intonasi.

12) Membentuk kemampuan tentang pemahaman ruang dan irama.

13) Melatih membedakan bunyi menuju ke arah pemahaman bunyi/bahasa.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat penulis simpulkan bahwa fungsi

BPBI adalah merangsang/melatih kepgkaan pendengaran terhadap sumber bunyi

ada pada diri anak
pendengarannya,

indra lain, untu

e. Faktor-fak

5) Karena tidak dari luar melalui indra
pendengaran.

6) Tidak mampu mengeluarkan informasi dari dirinya melalui indra
pendengaran.

f. Cara meningkatkan pengetahuan bahasa bagi anak tunarungu

1) Dengan artikulasi agar anak bisa mengeluarkan suara.
2) Dengan hearing lid anak tunarungu yang masih punya sisa pendengaran
masih bisa mampu meniru perkataan orang.
3) Yang pita suaranya masih berfungsi, bisa mengucapkan kata seperti:
— Ayah
— lbu
-  Adik
— Kakak
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3. Kemampuan Bahasa Bagi Anak Tunarungu

Kemampuan bahasa bagi anak tunarungu memiliki banyak makna dan
terdapat penjelasan darti beberapa literatur mengenai maksud kemampuan bahasa
bagi anak tunarungu.

a. Pengertian Bahasa Bagi Anak Tunarungu

Istilah kemampuan memiliki banyak makna, menurut Poerwadarminta

(2001:628), kemampuan mempunyaiwarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan

findakan atau kegiatan. Perlt

dalam melakukan suaty apat lain dikemukakan oleh
' (2002:8) menjelaskan
mencapai tujuan yang

dipersyaratkan se

Pengert ono Abdurrahman
(2003: 183): g 3 al yang disepakati
secara sosial untuk meny ‘Melalui'penggunaan simbol-
simbol sembarang (arbit un begfasarkan aturan yang
telah ditentukan.” , ’bahasa adalah sistem
lambang bunyi ujaran yang ' ota kelompok sosial untuk
berkomunikasi, mengide amdisi okerja sama, dan melakukan kontrol
sosiol.”

Dari beberapa pengertian kemampuan dan bahasa di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan bahasa anak runarungu adalah kesanggupan,
kecakapan, kekuatan anak tuna rungu dalam menyampaikan kode atau sistem
kovensional yang disepakati secara sosial untuk menyajikan berbagai pengertian
melalui penggunaan simbol-simbol sembarang (arbitrary Isysmbols) dan tersusun
berdasarkan aturan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan (rasional).

Manusia adalah makhluk sosial, satu sama lain membutuhkan dan
hubungan satu sama lain diungkapkan dengan bahasa. Bagaimana dengan anak
tunarungu? Pada umumnya mereka tidak dapat mengadakan kontrol dengan

lingkungannya. Bahkan dalam bahasapun mereka sangat miskin, sehingga anak
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tunarungu mengalami kesukaran/hambatan dalam menyampaikan isi hati,
pergaulan dan perkembangan kemampuan pengetahuannya.

Anak normal belajar berbahasa dengan pendengarannya, berbeda dengan
anak tunarungu mereka tidak pernah mendengar suara atau tidak pernah belajar
berbahasa melalui pendengaran. Sebagai pengganti anak tunarungu
memfungsikan penglihatannya untuk memperoleh bahasa dari lingkungannya,

anak tunarungu mengerti bahasa dengan melihat atau membaca bibir. Berikut

adalah definisi dari bahagat

Bahasa meru kan ser;ww
: ok

ang digunakan untuk

-,.
abstrak. Abstrak berart] '--_‘: " tidak
penglihatan. Berpikir secara str, berarti berpikir dimana obyek yang
dipikirkan tersebut tidak terlihat/tidak ada ditempat kegiatan tersebut
dilaksanakan. Dengan bahasa, manusia mampu menceritakan hal-hal yang
obyeknya tidak bisa dilihat dengan nyata/jelas. Hal ini yang menyebakan manusia

memperluas daya pikirnya dan pandangan hidupnya.

b. Tujuan Pengajaran Bahasa Bagi Anak Tunarungu

Akibat ketunarunguan menjadikan anak miskin bahasa, kita mengadakan
kontak dengan sesama melalui bahasa, berbeda dengan anak tunarungu. Mereka
kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Bila berkomunikasi mereka
menggunakan bahasa isyarat.

Pada umumnya orang normal mengalami kesulitan untuk mengerti dan

memahami bahasa isyarat, sehingga sering-terjadi salah pengertian dan penafsiran.
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Untuk memudahkan komunikasi antara anak tunarungu dengan anak normal bila
memakai bahasa lesan yang diperoleh dari indra penglihatan dengan membaca
bibir lawan dialognya.

Berikut ini dapat dilihat tujuan pengajaran bahasa bagi anak tunarungu
menurut Depdikbud (2000: 34), tujuan pengajaran bahasa bagi anak tunarungu:
1) Tujuan Kurikuler

a) Agar murid dapat menggunal ahasa sebagai alat berpikir.

2) Tujuan Instruksional @

bentuk bahasa. %

engeluarkan isi hati d

c) Agar muri bahasa.
c. Metode-metode ak tunarungu
Metode pengajara pagi anak tunarungu disesuaikan

dengan pelajaran atau materi yang diberikan. Hal ini sangat membantu bagi
mereka untuk mengerti dan memahami.
Ada tiga dasar pendekatan pengajaran bahasa bagi anak tunarungu yang

(Depdikbud, 2001: 36) dapat mengembangkan/memakai alat komunikasi standart,

yaitu:

1) Metode Manual : memiliki dua komponen dasar., yang pertama
adalah Bahasa Isyarat, yang kedua adalah
Finger Spelling.

2) Metode Oral : yaitu menekankan pada pembimbingan ucapan
dan membaca ucapan

3) Metode Komunikasi Total : yaitu hak setiap anak ATR menggunakan

segala bentuk komunikasi.
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B. Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran pada dasarnya merupakan arah penalaran untuk bisa
memberikan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan.
Anak tunarungu wicara mengalami hambatan dalam belajar, salah satunya

adalah dalam mengembangkan pengetahuan berbahasa, hal ini dikarenakan anak

mengalami keterbatasan dalam perkembangan daya pikirnya sehingga anak sukar

untuk berpikir secara abstrakss

Pengetahuan herbahasa menuntut @nak pada proses pengenalan dan
penghayatan masalah. ' r@%e g tidak mampu mengikuti

pengajaran yang di i foul dengg%ik kargna konsentrasi anak

semangat belajar agar tidak membosankan.

Melalui pelajaran BPBI agar siswa tuna rungu terhindar dari cara hidup
yang selalu tergantung dari daya penglihatannya saja sehingga cara hidupnya
mendekati normal, agar kehidupan emosi siswa tunarungu berkembang lebih baik
berkat pengalamannya, agar kehidupan emosi siswa tunarungu berkembang lebih
seimbang, agar motorik siswa tunarungu dapat berkembang lebih sempurna, dan
agar siswa tunarungu mempunyai kemungkinan untuk mengadakan kontak
komunitas yang lebih baik sebagai bekal hidup di masyarakat yang mendengar.

Untuk mempermudah penelitian ini, disajikan skema kerangka pemikiran

sebagai berikut:



Kondisi awal |

Sebelum diberi
pelajaran BPBI

Kemampuan
bahasa rendah

l

Tindakan

Diberi pelajaran

Silus |

l'

Kondisi Akhir

Berdasarkan ke

hipotesis sebagai berikut:

Kemampuan
bahasa
meningkat

Silus 11
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“Pelajaran BPBI dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada anak

tunarungu di Kelas Persiapan di SDLB Taman Winangun, Kebumen tahun

pelajaran 2009/2010.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat dimana suatu penelitian dilakukan

sehingga akan didapatkan data dari@byek penelitian. Penelitian ini dilakukan di

melalui daftar nilai yang se fu-waktusdapat'dibuka kembali dan dapat dijadikan

sebagai bahan referensi teman-teman guru SDLB Taman Winangun Kebumen

sekaligus dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya.

2. Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan selama 4 bulan efektif, penelitian
dilaksanakan dengan mengambil waktu semester Il dari bulan April 2010 sampai
dengan Juni 2010. Adapun perincian urutan kegiatan penelitian selama 4 bulan ini
adalah sebagai berikut:
a. Bulan April-Mei 2010 meliputi: pengajuan judul, penyusunan dan

mengajukan proposal penelitian dan penyusunan instrumen penelitian.

b. Bulan Mei 2010 mengumpulkan data.

c. Bulan Mei—Juni 2010 untuk membahas data dan penyusunan laporan.

22



23

B. Subyek penelitian

Subyek penelitian adalah siswa kelas persiapan SDLB Taman Winangun,
Kebumen dengan jumlah siswanya 9 (sembilan) orang tunarungu wicara yang
menunjukkan prestasi belajar yang rendah dalam mata pelajaran daya pikir dalam
hal kemampuan bahasa, serta siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran, serta
kurang berkonsentrasi.

Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian

Jenis Kelamin

=z
o
A
o
o
D
w
c
=3
S

Ol O N| O O & W N -

C. Data dan Sumber Data

Data penelitian berupa data yang berasal dari siswa dan data yang berasal
daru guru.

Data dari siswa berupa: nilai awal kemampuan bahasa, nilai kemampuan bahasa
siklus I dan I1.
Data dari guru berupa : aktivitas guru mengajar.

Sumber data nilai awal kemampuan bahasa diperoleh dari data dokumen
(rapot), nilai kemampuan bahasa siklus | dan Il dari tes, dan skor aktivitas guru
dalam pembelajaran dari lembar pengamatan. Data kemampuan bahasa anak kelas
persiapan yang berjumlah 9 anak di SDLB Negeri Taman Winangun, Kebumen,

dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan mengenai hal-hal yang
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dipandang perlu. Pada penelitian ini selain mengobservasi siswa juga observasi

dari pengamatan aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dan harus
diperhatikan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian, karena hal ini

merupakan sesuatu yang paling _mendasar guna keberhasilan suatu penelitian

dapat tercapai.

Metodologi g un
penelitian adalah'cara y unakam,oleh iti dalarg
@ :
penelitiannya”. S adi Sur abrat : 59 berpendapat bahwa

lﬁka n lang%lang :

dap tkan\pﬂcaha a

a. Pengertian tes.

“Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab dan/atau tugas
yang harus dikerjakan” (Saifuddin Azwar, 2001: 2). Menurut Suharsimi
Arikunto (2003:223) tes adalah “Serentetan pertanyaan atau latihan atau alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok™.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat
yang dipergunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat, berujud pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa

baik secara individu atau kelompok.
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b. Macam-macam tes.

Bentuk-bentuk tes antara lain sebagai berikut: 1) Tes benar salah, 2)
Tes pilihan ganda, 3) Tes menjodohkan, 4) Tes isian atau melengkapi, 5) Tes
jawaban singkat (Suharsimi Arikunto, 2006: 223).
c. Tes yang Digunakan.

Bentuk tes yang dipakai adalah tes objektif. Tes objektif adalah tes
dianggap terbaik. Siswa yang diuji diminta

yang hanya satu jawaban dapat

untuk menunjukka an yang terba

penelitian ini adalah tes objektif ja I@ingkat
dinilai. \Q\@M m Uy,

es yang digunakan dalam

/ang terdiri dari 5 aspek yang

a. Pengertia Observ. : ' =

Metade o 0l metode @gum llan data dengan
‘ al enom@feno na dan gejala psikis

sun berisi item-item

Menurut Supardi (2 d servasi adalah kegiatan pengamatan
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah
mencapai sasaran.

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi
adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) secara langsung mengenal
fenomena-fenomena dan gejala psikis maupun psikologi dengan pencatatan
untuk memotret seberapa jauh efek tidakan telah mencapai sasaran.

b. Macam-macam Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung proses dan
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah
perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Dalam melakukan observasi proses,

menurut Retno Winarni (2009: 84-85) ada 4 metode observasi yaitu:
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1) Observasi Terbuka
Pengamat tidak menggunakan lembar observasi, melainkan hanya
menggunakan kertas kosong merekam pelajaran yang diamati.

2) Observasi Terfokus
Ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran.
Misalnya: yang diamati kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi.

3) Observasi Terstruktur

Observasi menggunakan instrumen yang terstruktur dan siap pakai,

untuk mengamati secara langsung proses dan dampak pembelajaran yang

diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan
efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan pembelajaran
beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. Langkah-langkah observasi
meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan observasi kelas, dan (3)
pembahasan balikan.

Observasi dilakukan di kelas persiapan di SDLB Negeri Taman
Winangun Kebumen untuk mendapatkan gambaran langsung mengenai
kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Dengan observasi dapat mengetahui
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta keaktifannya dalam

menerima pembelajaran secara langsung.
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E. Validitas Data

Informasi yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti dan akan
dijadikan data dalam penelitian ini perlu diperiksa validitasnya sehingga data
validitas tersebut dapat dipertanggungjawbkan dan dapat dijadikan sebagai dasar
yang kuat dalam menarik kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan untuk

memeriksa validitas dalam penelitian ini adalah triangulasi dan reviu informan.

bahwa “Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan. keabsaha yang memanfaatkan sesuatutyang lain. Di luar data itu
untuk keperluan p e A‘M‘% rhadap data itu”. Teknik

berbeda. Sedang triang@l metode. dilakkan den@ menggali data yang sama

dengan metode yang be@da, onkgdenga hasil observasi atau

kemampuan berbahasa melalui pembelajaran BPBI pada anak tunarungu di kelas
persiapan di SDLB Negeri Taman Winangun, Kebumen tahun 2009-2010.
Misalnya untuk pengetahuan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam

berkomunikasi dan proses kegiatan belajar mengajar.

F. Teknik Analisis Data

Teknik yang penulis gunakan adalah teknik diskriptif, komparatif yaitu
dengan penyajian data kuantitatif dengan membandingkan kemampuan bahasa

siswa sebelum tindakan, setelah siklus | dan setelah siklus I1.
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G. Indikator Kinerja

Indikator pencapaian dalam penelitian ini ditetapkan: nilai kemampuan
bahasa Indonesia mendapat nilai 60,00 (KKM) dan dicapai oleh minimal 70% dari
keseluruhan siswa. Penetapan indikator pencapaian ini disesuaikan dengan kondisi
sekolah, seperti batas minimal nilai yang dicapai dan ketuntasan belajar
bergantung pada guru kelas yang tahu betul keadaan murid-murid dikelasnya

(sesuai dengan KTSP).

Peneliti dalam yang dilakukan oleh
Kemmis dan Mg i model Kurt Lewin
Suharsimi didasarkan atas
konsep pokok bahwa litian ponen pokok yang

Iang@altu

1. Perencanaan atau planni

4. Refleksi atau reflecting

Langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar 2 berikut:

/ Tindakan
Perencanaan Pengamatan
Refleksi
Gambar 2

Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas
Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (2007: 16)
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan

kelas yang dilakukan dalam dua siklus, dan dari masing-masing siklus terdiri dari:

Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.

Tabel 2. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

No Siklus 1 Siklus 11
1. Perencanaan (Planing Perencanaan (Planing)
a. Merancang a. ldentifikasi masalah setelah pe-
b. Melaks n Siklus |
jadwa erencanakan alternatif tindak-
c. Menyia pembelajaran indivi-
gamibar) y
denga ﬁ@yiap an  perangkat meng-
Indonesia @r (Silabus, RPP, buku sum-
d. Merancang ke ber, lembar observasi, lembar
nyaman da
2. | Tindakan (Acti ‘, “i "'-ﬁ"- (Acting)
a. Untuk mengawali ‘ a. Pembelajaran diawali dengan

melakukan apersepsi.

b. Setelah itu memasuki kegiatan inti
proses pembelajaran guru mene-
rangkan dan menunjukkan gambar-
gambar yang telah disiapkan beserta
lambang bunyi dengan gambar yang

sesuai.

c. Setelah kegiatan inti siswa
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru , yaitu tugas menulis lambang
bunyi dengan gambar yang sesuai

d. Setelah siswa menyelesaikan tugas

apersepsi
b. Kemudian memasuki kegiatan
inti yang lebih ditekankan pada

pelayanan individual.

c. Setelah kegiatan inti guru

mengadakan pos tes berupa soal
berjumlah 5 soal menjodohkan
gambar-gambar dengan

lambang bunyi




guru menganalisis hasil kegiatan

belajar pada Siklus |

Pengamatan
Melakukan pe

Jamatan te m
= -

dengan

b. Pelaksanaan guru selama kegiatan

pembelajaran
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d. Setelah siswa menyelesaikan
tugas guru menganalisis hasil
pekerjaan siswa untuk
dibandingkan dengan hasil
siklus I untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar
tentang pengetahuan bahasa

gamatan

g@rasi.
antara lain

engikuti kegiatan
pembelajaran

b. Guru selama kegiatan
pembelajaran

Pengumpulan data ini bertujuan

untuk mengetahui keberhasilan

pelaksanaan tindakan.

Refleksi

a. Dari hasil observasi tersebut di atas,
guru merefleksikan diri apakah
proses pembelajaran yang telah
dilakukan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa apa belum.

b. Dari hasil proses Siklus I dianalisis

Refleksi

a. Mengulas secara kritis tentang
perubahan pada siswa, suasana
kelas dan guru pada saat proses

pembelajaran

b. Merumuskan hasil baik




31

terhadap ada tidaknya peningkatan keberhasilan maupun
prestasi belajar siswa kelas kekurangannya untuk ditindak
persiapan di SDLB Taman lanjuti pada langkah-langkah
Winangun, Kebumen penyempurnaan dan

c. Mendiskusikan hasil Siklus I dan pengembangan

Siklus Il dengan teman sejawat

Jika prestasi pada kelas tersebut belum




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Deskripsi Kondisi Awal

Pembelajaran bahasa Indonesia materi membedakan sumber bunyi di kelas

berkenaan dengan materi pembelajaran membedakan sumber bunyi yang telah
diberikan. Pada kesempatan itu, tidak ada dua siswa yang mengajukan pertanyaan
mengenai membedakan sumber bunyi. Siswa terkesan masih pasif seakan-akan
hanya menerima begitu saja materi yang dijelaskan oleh guru tanpa banyak
memberikan tanggapan atau komentar.

Kemudian, guru memberikan tugas kepada siswa untuk mendengarkan
materi yang diberikan guru yang berkaitan dengan membedakan sumber bunyi.
Siswa terlihat tidak segera membaca soal-soal yang diberikan guru. Sebagian
besar siswa tampak membayangkan atau mengingat-ingat materi yang baru saja
diucapkan guru dengan metode ceramah (konvensional), baru kemudian mereka
membedakan sumber bunyi yang diingat. Selama siswa belajar membedakan

sumber bunyi apa yang disuruh guru, guru tidak mengontrol mana siswa yang

32
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pasif dalam belajar membedakan sumber bunyi. Guru tidak mengontrol atau
memberikan bimbingan kepada siswa terhadap kesulitan membedakan sumber
bunyi.

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia materi membedakan sumber
bunyi dilakukan hingga waktu yang dialokasikan berakhir. Guru menyuruh siswa
untuk membedakan sumber bunyi satu persatu. Pembelajaran diakhiri tanpa

diberikan penguatan atau umpan baliksmengenai proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan_.

Berdasarkan Nbar

membedakan surfiber buw

elas Persi Tamal Winangun Kebumen

Tabel 3. Kondis 3 sa_Siswa ungu Wicara Kelas
Persiapan: : | a. Diambil dari Nilai Rapot.
No. Urut Nama Subyek | Nilai Keterangan
1 W Sudah tuntas
2 ZK 50 Belum tuntas
3 SF 70 Sudah tuntas
4 IN 40 Belum tuntas
5 NR 50 Belum tuntas
6 SR 50 Belum tuntas
7 DW 60 Sudah tuntas
8 TS 40 Belum tuntas
9 ON 50 Belum tuntas
Jumlah 470
Rerata Kemampuan Bahasa 52,22
Ketuntasan Klasikal 33,33% Belum tuntas

Nilai Ketuntasan : 60
Sumber data: Lampiran 6 halaman 60.
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Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa
sebanyak 6 siswa memperoleh nilai di bawah 60. Sedangkan siswa yang
memperoleh nilai 60 ke atas terdapat 3 siswa. Nilai rerata 52,22 dengan tingkat
ketuntasan secara klasikan sebesar 33,33%. Data ini menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa pada siswa tuna rungu wicara kelas Persiapan SDLB Taman
Winangun Kebumen belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. Dengan
demikian, pada kondisi awal ini pembelajaran bahasa dapat dikatakan belum

dDKd i

mencapai tujuan yang diha

Berdasarkan kemampuan hah g masih rendah, maka sebagai guru
berusaha melakukan inox%y elajar i belajar bahasa Indonesia

idukung oleh kepala

sekolah dan dibant kasi, dilakukan ingvasi pembelajaran

.. gka@ema p

a. Perencanaan L
Perencanaan peneliti 'i. an Kelas pada siklus I meliputi kegiatan-
kegiatan:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran
bahasa Indonesia siklus I ini dirancang dengan satu kali pertemuan. Alokasi
waktu pertemuan adalah 2 x 30 menit. RPP mencakup ketentuan:
kompetensi dasar, materi pokok, indikator, skrenario pembelajaran,
media/sumber belajar, dan sistem penilaian. (Lampiran 4 halaman 56).

2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung

Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran
adalah: (1) Ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang
biasa digunakan setiap hari. Kelas tidak didesain secara khusus, untuk

pelaksanaan pembelajaran; ~kursi ‘diatur sedemikian rupa (membentuk
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lingkaran) sehingga guru dapat melalui pelajaran BPBI dengan baik; (2)
Mempersiapkan alat peraga sesuai dengan materi pembelajaran.
3) Menyiapkan Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mencatat segala aktivitas
selama pelaksanaan pembelajaran yang berisi daftar isian yang mencakup
kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. Lembar pengamatan yang

digunakan untuk siswa meliputi bagaimana aktivitas siswa dalam

pe@aan materi, menanggapi
Jan megnaka evaluasi.

a dan mengabsen kehadiran

b) Guru tanya jawab dengan siswa terhadap respon bunyi yang didengar
anak pada waktu itu.
Contoh:
(1) Adasuara?
(2) Suaraapa?
(3) Dimana suara ?

2) Kegiatan Inti (40 menit)

a) Anak duduk setengah lingkaran membawa bola merah dan hujau,
menghadap ke arah sumber bunyi.

b) Guru memberi contoh, kalau mendengar bunyi tambur anak mengangkat
bola hijau samibl berkata “tambur” dan anak mengangkat bola merah
sambil berkata “gong” apabila mendengar suara gong.

¢) Anak-anak diajak menghadap berbalik tanpa melihat sumber bunyi.
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d) Mereka harus melaksanakan bersama tanpa melihat sumber bunyi.

e) Secara individu mereka diberi kesempatan untuk membuat sumber bunyi.
3) Kegiatan Akhir (10 menit)

a) Guru menyuruh anak mendemonstrasikan alat musik tambur dan gong.

b) Guru memberikan motivasi, penguatan dan refleksi.

. Pengamatan

Hasil observasi terhadapgpelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan

_,;.o" memanfaatkan waktu“@engan baik. Hal ini terlihat

;:,:': rikan jmﬁ an mek

an, gmmasih

bahwa siswa belu

pada saat guru me ui pelajaran BPBI, tidak
semua  siswa '
memperhatika

ke luar kelas

memikirkan bBetapa tefbatz

kurang bisa mef

catatan dan alat tulis pada saat guru memberikan pelajaran bahasa melalui
BPBI, siswa tanpa banyak melakukan aktivitas. Mereka tidak memperhatikan
apa yang disampaikan guru dalam pembelajaran bahasa melalui BPBI.

Pada saat mendengarkan penjelasan dari guru, siswa belum
melakukannya dengan segera teknik mengamati sumber bunyi yang praktis
sehingga waktu kurang efektif. Siswa juga masih pasif dalam bertanya, belum
banyak memberikan komentar terhadap materi yang dibahas. Hal ini
disebabkan karena siswa belum terbiasa melakukan tanya jawab dalam diskusi
kelas. Siswa belum biasa mengeluarkan pendapat di hadapan teman-temannya.

Dari hasil diskusi antara kepala sekolah dengan guru kolaborasi dalam
pembelajaran bahasa, peran guru untuk membangkitkan semangat siswa masih

kurang. Guru kurang mengarahkan bagaimana siswa dapat memanfaatkan
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waktu dengan baik. Selama mendampingi siswa belajar, guru kurang maksimal
dalam menampilan pelajaran BPBI, karena guru kelas sudah sangat terbiasa
dengan pembelajaran konvensional (ceramah), yang segala sesuatunya banyak
mendapatkan intervensi guru.

Dari hasil pengamatan pada siklus | mata pelajaran bahasa Indonesia
kemampuan bahasa materi sumber bunyi, diperoleh dari lembar pengamatan

skor aktivitas guru dalam m an pembelajaran masih rendah yaitu

65,00% (Lampiranf11 halaman 65) yang diasumsikan bahwa aktivitas guru

ber bunyi melalui

aman Winangun

No. Urut Nama Subyek N|Ia| Keterangan
1 GO Sudah tuntas
2 z Sudah tuntas
3 Sudah tuntas
4 IN 50 Belum tuntas
5 NR 60 Sudah tuntas
6 SR 60 Sudah tuntas
7 DW 70 Sudah tuntas
8 TS 50 Belum tuntas
9 ON 50 Belum tuntas

Jumlah 540
Rerata Kemampuan Bahasa 60,00
Ketuntasan Klasikal 66,66% Belum tuntas

Sumber data: Lampiran 8 halaman 62.

Berdasarkan tabel di atas, siswa yang mendapat nilai 60 ke atas

sebanyak 6 siswa atau 66,66%. Dari prosentase tersebut berarti 3 siswa belum
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mencapai hasil yang memuaskan dan belum mencapai batas tuntas karena

siswa yang mendapat nilai 60 ke atas masih di bawah 70%.

. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum

dapat memanfatkan waktu dengan baik. Untuk menindaklanjutinya,

pembelajaran pada siklus 1l perlu ditekankan pada siswa pentingnya

pemanfaatan waktu.

masih terdapat sisgya ' esu@(etik a

sumber bunyi. ada pembgran pada siklus Il perlu
ditekankan kepada si% agar i ith dan memperhatikan

dilaksanakan guru bermanfaat untuk menyempurnakan pemahaman terhadap
peningkatan membedakan sumber bunyi . Siswa masih perlu dibimbing dan

diarahkan karena aktivitas untuk bertanya masih sangat kurang.

3. Deskripsi Data Siklus 11

Pembelajaran bahasa Indonesia materi membedakan sumber bunyi siswa

tuna rungu wicara kelas Persiapan SDLB Taman Winangun Kebumen pada siklus

Il masih ditujukan pada pemahaman siswa terhadap pemanfaatan pelajaran BPBI.

Pelaksanaannya dirancang sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus Il meliputi kegiatan-

kegiatan:
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran bahasa
Indonesia siklus Il dirancang dengan satu kali pertemuan. Alokasi waktu
pertemuan adalah 2 x 30 menit. RPP mencakup penentuan: kompetensi
dasar, materi pokok, indikator, skrenario pembelajaran, media/sumber

belajar, dan sistem penilaian. (Lampiran 4 halaman 56).

Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung

siswa meliputi bagaima a ivitassiswa dalam pembelajaran yang
meliputi: membedakan suara, mengenal sumber bunyi, mengetahui arah
bunyi, membedakan sumber bunyi, menghitung bunyi. Lembar pengamatan
yang digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru mengajar, yang
meliputi: menyiapkan RPP, pengkondisian kelas, menyediakan materi dan
sumber belajar, melakukan informasi pendahuluan, pengolahan waktu dan
penguasaan materi, menanggapi usulan siswa, membuat kesimpulan, dan

melaksanakan evaluasi.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Awal (10 menit)
a) Guru memberi salam dan memimpin berdo’a dan mengabsen kehadiran

siswa.
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b) Guru tanya jawab dengan siswa terhadap respon bunyi yang didengar
anak pada waktu itu.
Contoh:
(1) Adasuara?

(2) Suaraapa?

(3) Dimana suara ?
2) Kegiatan Inti (40 menit)

c. Pengamatan

Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan
bahwa siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini terlihat pada saat
siswa diminta mengambil tempat duduk masing-masing, mareka segera
beranjak dari tempat duduk dan siswa segera memperhatikan pelajaran BPBI
yang dipersiapkan guru.

Pada saat mengamati pelajaran BPBI materi membedakan sumber
bunyi, seluruh siswa telah menyiapkan diri. Mereka berusaha memperhatikan
berbagai sumber dan macam-macam bunyi yang terdapat dalam pelajaran
BPBI. Seluruh siswa sudah mau bertanya kepada guru untuk menggali
beberapa pengalaman yang diingat dari pelajaran BPBI sehingga informasi
yang didapatkan dari pelajaran BPBI dapat diserap oleh siswa.
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Pada saat mengerjakan tugas membedakan sumber bunyi, siswa telah
melakukannya dengan segera sehingga waktu yang tersedia dapat diefektifkan
dengan baik. Sebagian siswa sudah aktif dalam bertanya jawab, seluruh siswa
banyak memberikan komentar terhadap materi yang terdapat dalam pelajaran
BPBI. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai terbiasa melakukan tanya
jawab saat guru memberikan penjelasan yang terdapat dalam pelajaran BPBI.

Siswa sudah mulai terbiasa berbiedra,atau mengeluarkan pendapat di hadapan

teman-teman nya.

Peran gu

Dari hasil pepgafatan pada siklus | “Mata pelajaran bahasa Indonesia
kemampuan bahasa me 7 ‘* J '\ i gdipe Ieh dari lembar pengamatan
skor aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah meningkat yaitu
87,40% (Lampiran 9 halaman 66) yang diasumsikan bahwa aktivitas guru
sudah menunjukkan langkah yang nyata dalam upaya meningkatkan
kemampuan bahasa melalui pelajaran BPBI.

Kemampuan bahasa materi membedakan sumber bunyi melalui
pelajaran BPBI pada siklus 11 siswa tunagrahita kelas Persiapan SDLB Taman

Winangun Kebumen disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 5. Kemampuan Bahasa Siswa Kelas Persiapan SDLB Taman Winangun
Kebumen pada Siklus I1.

No. Urut Nama Subyek Nilai Keterangan
1 GE 70 Sudah tuntas
2 ZK 60 Sudah tuntas
3 SF 80 Sudah tuntas
4 IN 50 Belum tuntas
5 ' Sudah tuntas
6 Sudah tuntas
7 Sudah tuntas
8 Sudah tuntas
9 Sudah tuntas

Rerata
Ketuntasan Kfa | % Sudah tuntas

sebanyak 8 siswa atau 88,899, Danifprosentase tersebut berarti sebagian besar
siswa telah mencapai hasil yang memuaskan dan telah mencapai batas tuntas

karena siswa yang mendapat nilai 60 ke atas sudah mencapai 70% lebih.

. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa telah
memanfatkan waktu dengan lebih baik daripada siklus I. Guru terus menerus
menekankan pada siswa akan pentingnya menghargai waktu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia materi membedakan sumber bunyi .

Semangat siswa meningkat dalam melakukan kegiatan berbahasa, dan
siswa memberanikan bertanya pada guru, siswa paham akan pentingnya
bertanya kepada guru yang berkaitan dengan pelajaran BPBI yang dilihatnya
sehingga kesulitan yang dihadapi siswa ketika akan membaca dapat teratasi.
Pada pembelajaran berikutnya guru lebih menekankan kepada siswa untuk
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lebih mempersiapkan diri sebelum melakukan kegiatan membaca dengan
memanfaatkan pelajaran BPBI yang telah dipersiapkan guru.

Guru memberikan motivasi pada siswa perlunya peningkatan keaktifan
siswa dalam mengajukan pertanyaan terhadap permasalahan yang belum jelas.
Siswa perlu memiliki semangat untuk menyempurnakan pemahaman terhadap
materi belajar bahasa Indonesia. Siswa terus dibimbing guru dan diarahkan
untuk meningkatkan aktivitas belajar, untuk terus bertanya kepada guru

erhadap _pelajaran BPBI yang berkaitan

mengikuti pembelajaran

pembelajaran.
Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa tidak mendapat bimbingan dari

guru tentang materi yang tidak dapat dikuasai siswa. Berdasarkan tes pada kondisi
awal, diketahui 6 siswa mendapat nilai kurang dari 60,00. Hanya 3 siswa yang
mendapat nilai 60,00 ke atas. Nilai rata-rata kelas 52,22 dengan tingkat ketuntasan

secara klasikan sebesar 33,33%.

2. Hasil Penelitian Tiap Siklus
a. Siklus |
Deskripsi siklus 1 menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum
berjalan dengan baik. Guru belum aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa
Indonesia materi membedakan sumber bunyi melalui pelajaran BPBI. Aktivitas

guru dalam pembelajaran bahasa belum menunjukkan aktivitas yang diharapkan,
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karena rata-rata aktivitas mengajar guru masih rendah yaitu 62,50%, sehingga
diperlukan kreativitas guru untuk lebih mendalami pelajaran BPBI, dengan
penekanan tersebut diharapkan pada siklus berikutnya ada peningkatan yang
signifikan terhadap aktivitas guru.

Indikator aktivitas pembelajaran guru yang masih perlu ditingkatkan
meliputi: menanggapi usulan siswa dan melaksanakan tes.

Deskr|p3| aktivitas belajar SIS apada siklus | menunjukkan bahwa proses

ini disebabkan ol A pelajarydengan lebih banyak
mengandalkan truksi_guru. : me% suku Tkata dan kata siswa
kurang bersemgat ""‘-.: p@ngnypelajaran BPBI di
dalam memege yang berkaitan depgan membedakan

sumber bunyi al ini terjadi karena

siswa kurang mengamati, siswa

tidak melakukan lidentifikasi,d agi agian yang relevan dan

penting sehingga s ki nolong dengan baik
Berdasarkan ha el 'membedakan sumber bunyi

pada siklus | diketahui rerata terdapat 3 siswa yang belum

tuntas karena mendapat nilai kurang dari 60,00 dan terdapat 6 siswa mendapat

nilai 60,00 atau lebih. Ketuntasan secara klasikal sebesar 66,66%.

b. Siklus 11

Pada siklus ke II, peran guru untuk membangkitkan semangat siswa
semakin meningkat. Guru mulai mengarahkan bagaimana siswa dapat
memanfaatkan waktu dengan baik dan mengajak siswa untuk membedakan
sumber bunyi secara cermat dan cepat melalui pelajaran BPBI yang diberikan
guru. Selama mendampingi siswa belajar, guru sudah dapat memberikan
bimbingan kepada siswa agar terbiasa dengan pembelajaran dengan
memanfaatkan pelajaran BPBI, yang segala sesuatunya yang kurang jelas dapat
ditanyakan langsung kepada guru.

Dari hasil pengamatan pada siklus Il mata pelajaran bahasa Indonesia
kemampuan bahasa materi sumber bunyi, diperoleh dari lembar pengamatan skor
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aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah meningkat yaitu 66,00%
(Lampiran ... halaman ....) yang diasumsikan bahwa aktivitas guru sudah
menunjukkan langkah yang nyata dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa
melalui pelajaran BPBI.

Hasil penilaian melalui tes menunjukkan bahwa rerata nilai bahasa
Indonesia materi membedakan sumber bunyi sebesar 64,44. Ketuntasan secara
klasikal sebesar 88,89%. Dari prosentase tersebut berarti sebagian besar siswa

; e : : =y
Berdasarkan D bahasa;diketahti nilai rerata sebesar

tinggal 3 siswa yang befum % ntas, Kare ilainya masih di bawah 60,00.
Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 66,66%. Berdasarkan data tersebut,
secara klasikal belum mencapai ketuntasan belajar.

Berdasarkan hasil tes pada siklus Il, diketahui rerata kemampuan bahasa
sebesar 64,44, sebanyak 8 siswa mendapat nilai 60,00 atau lebih (tuntas
belajarnya), dan tinggal 1 siswa yang belum tuntas karena mendapat nilai di
bawah 60 walaupun setiap siklus mengalami peningkatan. Ketuntasan secara
klasikal telah mencapai 88,89%. Berdasarkan data tersebut, secara klasikal telah
mencapai ketuntasan belajar.

Berdasarkan hasil observasi, dengan upaya-upaya perbaikan yang
dilakukan pada pembelajaran membaca melalui pelajaran BPBI, hasil yang

dicapai siswa mengalami peningkatan.



Tabel 6. Kemampuan Bahasa Setiap Siklus Melalui Pelajaran BPBI.
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No. Nama Siswa Nilai Awal Siklus | Siklus 11
1 GE 60 70 70
2 ZK 50 60 60
3 SF 70 70 80
4 IN 40 50 50
5 NR 50 60 70
6 60
7 70
8 60
9 60
580
64,44
88,89%

GE ZK SF

NR

DW

Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Bahasa Melalui Pelajaran BPBI
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Dari hasil nilai rata-rata secara klasikal dari setiap siklus dapat dibuat tabel

perbandingan sebagai berikut:

Tabel 7. Peningkatan Nilai Rata-rata Kemampuan Bahasa Setiap Siklus

Siklus Nilai Rata-rata Peningkatan
Tes Awal 52,22 -
Siklus | 0,00 7,78
Siklus 11 64,4 4,44

Dari peni ilai b%l iapan di SDLB Negeri

Taman Winang a%jaran PBI secara klasikal

dapat digambar gai ber
m'Sikius | B Siklus Il
=
701
651
60+

Vv
Vv

Kemampuan Bahasa

Grafik 2. Peningkatan Kemampuan Bahasa Setiap Siklus

Hasil penilaian melalui tes menunjukkan bahwa rerata nilai kemampuan
bahasa telah mencapai 64,44, sebanyak 8 siswa mendapat 60,00 atau lebih dan
tinggal 1 siswa yang belum tuntas karena mendapat nilai kurang dari 60,00,
ketuntasan secara klasikal sebesar 88,89 yang dapat diasumsikan indikator kinerja

secara klasikal telah mencapai batas tuntas.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada kondisi awal pembelajaran kemampuan bahasa Indonesia materi
membedakan sumber bunyi hanya diterima dari guru melalui ceramah. Siswa
belum  mengkonstruksikan, —mendiskusikan, atau merefleksikan  materi
pembelajaran yang telah dipelajarinya sehingga pembelajaran belum bermakna
bagi siswa. Dalam melakukan penilaian, guru hanya menekankan pada segi

penilaian produk atau hasil. Penilaiansakoses belum mendapatkan perhatian penuh

penilaian. Pada kondisi awal

dari guru. Siswa sama ‘ ali belum dilibatkan dala

nilai rata-rata kemanapual [ ketuntasan secara klasikan

:: i, sec%kla& @

ketuntasan, y G e _.' r siklus II!&Eal tlnk lanjut dari siklus

Berdasarkan analisis data pada siklus Il pembelajaran kemampuan bahasa

Indonesia materi membedakan sumber bunyi, menunjukkan bahwa rerata sebesar
64,44, sebanyak 8 siswa mendapat nilai 60,00 atau lebih (tuntas belajarnya), dan
tinggal 1 siswa yang belum tuntas karena mendapat nilai di bawah 50,00.
Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 88,89%. Berdasarkan data tersebut,
secara klasikal telah mencapai ketuntasan belajar.

Hasil penelitian tindakan meningkatkan kemampuan bahasa siswa kelas
Persiapan SDLB Taman Winangun Kebumen melalui BPBI masih relevan, karena
fungsi BPBI adalah untuk melatih kepekaan sisa pendengaran anak terhadap sifat-
sifat dan sumber bunyi di lingkungannya, agar semakin memahami makna bunyi
dan bunyi bahasa yang didengarnya, baik memakai atau tidak memakai alat bantu

mendengarnya.
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Kelebihan dari BPBI adalah merangsang kesadaran anak terhadap adanya
bunyi, melatih kepekaan anak terhadap ada/tidak adanya bunyi, mengidentifikasi
terhadap jenis-jenis bunyi, sifat-sifat bunyi, menambah kemampuan membaca
ujaran, mengembangkan kontak dan komunikasi, meningkatkan kepercayaan diri,
melatih kemampuan indera lebih baik, melatih gerak agar terjadi keseimbangan,
meningkatkan motorik, memperkenalkan irama, memberikan kemampuan dalam

memahami adanya ritme, intonasi, membentuk kemampuan tentang pemahaman

bunyi/bahasa.
Penulis

kelemahannya, &

jangka waktu

erseb

g@tara lain: guru harus aktif,



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelajaran BPBI dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak tunarungu wicara kelas Persiapan SDLB

Taman Winangun Kebumen tahun pelajaran 2009/2010.

saran sebagai be
1. Siswa
a. Untuk si§
oprimal

bahasa.

kemampuan bahas
2. Peneliti lain.

Hendaknya peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitia, ini sebagai salah

satu wacana untuk mengadakan penelitian lanjutan.
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